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Abstrak 

 

Penelitian ini didasari oleh rendahnya hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 1 

Peusangan Selatan, aktivitas yang pasif dilakukan oleh guru dan siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran menyebabkan rendahnya hasil belajar pada siswa. Adapun 

upaya yang peneliti lakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menggunakan teknik pembelajaran Mind Mapping. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar  siswa kelas V SD Negeri 1 Peusangan Selatan, 

meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada materi perpindahan kalor dengan teknik 

pembelajaran Mind Mapping. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Peusangan Selatan yang 

berjumlah 17 siswa, sumber data diperoleh dari hasil observasi, angket respon siswa 

dan tes. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data persentase 

pada siklus I aktivitas guru pada dua tindakan diperoleh rata-rata 76% dan aktivitas 

siswa 74,5%. Hasil belajar siswa pada siklus I berjumlah 76%. Kemudian pada 

tindakan II persentase kegiatan guru rata-rata adalah 90% dan aktivitas siswa 87,5%. 

Keberhasilan hasil belajar siswa 94%. Hasil angket respon terhadap siswa yang 

setelah melakukan pembelajaran dengan teknik Mind Mapping adalah positif dengan 

persentase siswa 98,24% siswa menyukai pembelajaran dan mudah dipahami sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna pada diri siswa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa teknik Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi perpindahan kalor. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, kalor, mind mapping 

 
1. PENDAHULUAN  

Dari keseluruhan proses di sekolah dasar 

(SD), kegiatan belajar merupakan kegiatan 

utama. Hal ini berarti berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pembangunan nasional 

banyak tergantung pada proses pembelajaran 

yang dijalani oleh siswa. Belajar memerlukan 

kesiapan siswa dalam mengikuti dan mengingat  

pelajaran di kelas maupun belajar secara 

mandiri di rumah. Menurut Astriany (2016) 

ingatan merupakan suatu proses pemanggilan 

informasi kembali ketika informasi tersebut 

dibutuhkan. Namun kebanyakan yang terjadi 

sekarang ini siswa tidak dapat mengingat 

kembali materi yang diberikan oleh guru 

dengan kata lain materi tidak tersimpan lama 

dalam kognitif siswa. Hal ini terjadi karena 

informasi yang diperoleh siswa tidak diolah 

lebih lanjut sehingga hanya tersimpan dalam 

memori jangka pendek dan tidak tersimpan 

dalam memori jangka panjang. Untuk 

mengatasi hal tersebut, siswa melakukan 

berbagai hal salah satunya mencatat materi 

yang diberikan oleh guru.  

Umumnya siswa membuat catatan 

tradisional dalam bentuk tulisan linier panjang 

yang mencakup seluruh isi materi pelajaran, 

sehingga catatan terlihat sangat tidak menarik 

dan membosankan. Pada dasarnya catatan yang 

tidak menarik akan menghilangkan topik-topik 

utama yang penting dari materi pelajaran itu 

sendiri. Ini terjadi dikarenakan catatan ataupun 
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ingatannya belum teratur. Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA dalam proses 

belajarnya diperlukan upaya perbaikan, salah 

satunya dengan cara menumbuhkan keinginan 

siswa untuk mencatat lebih baik, memahami, 

dan mengingat materi-materi yang sudah 

dijelaskan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik mencatat efektif dan 

efisien yakni peta pikiran (Mind Mapping). 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

bersama guru IPA yang dilakukan peneliti 

memperoleh data bahwa hasil belajar siswa 

pada materi perpindahan kalor masih rendah. 

Dari hasil ulangan siswa terlihat bahwa dari 28 

siswa hanya sekitar 5 orang atau 21,05% yang 

tuntas dan 78,94% tidak tuntas dalam mengikuti 

pelajaran IPA materi perpindahan kalor, siswa 

masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan dengan materi tersebut. Siswa 

hanya menyebutkan beberapa jawaban contoh 

jenis-jenis perpindahan kalor namun siswa tidak 

bisa menyebutkan apa saja contoh dari jenis-

jenis perpindahan kalor tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan siswa masih belum memahami 

sepenuhnya apa saja jenis-jenis perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari beserta 

contohnya, sehingga siswa mendapatkan hasil 

belajar yang kurang memuaskan.  

Berdasarkan masalah di atas, maka untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar 

siswa dibutuhkan suatu kegiatan pembelajaran 

yang mampu menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan dapat menarik perhatian 

siswa, yang mampu menumbuhkan keinginan 

siswa mencatat lebih baik. Memberikan peluang 

kepada siswa untuk lebih aktif dan dapat 

membangun pengetahuannya sendiri sehingga 

dapat berpengaruh dengan hasil belajar siswa. 

Agar dapat membangun ingatan siswa dalam 

jangka waktu panjang siswa harus dapat 

membuat catatan yang lebih baik dengan tehnik 

mencatat efektif dan efisien agar dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa mengenai materi perpindahan 

kalor.  

Pemahaman materi konsep perpindahan 

kalor pada siswa dapat dibantu melalui 

penerapan pembelajaran yang dapat mengaitkan 

pengalaman belajar siswa dengan konsep materi 

IPA melalui penerapan teknik Mind Mapping. 

Menurut Septatiningtyas (2021:60) Mind 

Mapping merupakan visualisasi pikiran atau 

kerangka pikiran untuk membantu menyusun, 

mengatur, menghafal, bertukar fikiran dan 

mempelajari informasi secara terstuktur. 

Dengan kata lain Mind Mapping adalah sebuah 

cara mencatat dengan memanfaatkan 

bagaimana otak bekerja.  

Teknik Mind Mapping dapat membantu 

seseorang dalam mengelola pikiran dan ide 

yang dimiliki siswa ke dalam gambar dan 

tulisan. Seorang siswa yang dapat 

menggunakan teknik Mind Mapping akan dapat 

dengan mudah memahami sesuatu dan dapat 

memecahkan permasalahan. Mind Mapping ini 

dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep IPA serta 

dapat memudahkan guru dalam mengajarkan 

cara menulis konsep catatan agar siswa 

mengingatnya dengan baik, cara ini juga tidak 

membosankan bagi siswa sehingga dapat 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan menarik. Pembelajaran menggunakan 

penerapan teknik Mind Mapping juga 

melibatkan siswa dalam proses belajar 

mengajar yakni dengan siswa menuliskan peta 

konsep sesuai dengan kode dan pemahaman 

bahasa siswa sendiri.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Astriany (2016) menggunakan Mind Map dapat 

meningkatkan peranan siswalebih aktif, kreatif, 

dan inovatif dalam belajar dan siswa merasa 

lebih senang dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah 

(2019) menunjukkan bahwa hasil belajar 

kelompok uji coba pada penerapan 

pembelajaran menggunakan Mind Mapping 

diperoleh rata-rata nilai 82,2 dan pada 

kelompok patokan diperoleh rata-rata 74,9. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh peningkatan hasil belajar pada 

penerapan pembelajaran menggunakan teknik 

Mind Mapping. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) untuk meningkatkan 

hasil belajar  siswa kelas V SD Negeri 1 

Peusangan Selatan; (2) meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa pada materi perpindahan kalor 

dengan teknik pembelajaran Mind Mapping. 
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2. KAJIAN LITERATUR 

Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mempelajari 

ilmu dan pengetahuan agar mengetahui hal 

yang belum diketahui guna menambah 

kemampuan literasi. Hal tersebut sesuai seperti 

yang di uraikan oleh Slameto (2007:2) belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seorang individu untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku yang baru dari perilaku secara 

keseluruhan, karena keterlibatannya sendiri 

dalam proses interaksi lingkunganya.  

 

Teknik Mind Mapping 

Mind Mapping pada asal mulanya 

diperkenalkan oleh Tony Buzan tahun 1970-an. 

Mind Maping atau peta pikiran adalah alternatif 

pemikiran keseluruhan terhadap pemikiran 

linier. Mind Mapping menggapai pikiran dari 

segala arah dan sudut (Michael Michalko dalam 

Buzan, 2007:2). Mind Mapping memudahkan 

siswa-siswi mengingat materi konsep 

pembelajaran dengan cara yang menyenagkan 

dengan meringkas materi menggunakan kode-

kode dan gambar-gambar yang menarik 

sehingga memudahkan siswa mengingat materi 

pelajaran yang di sampaikan dengan mudah. 

Hal ini sesuai yang di uraikan oleh Istarani 

(2012:55) “Model pembelajaran Mind Mapping 

ialah penyampaian idea atau konsep serta 

masalah dalam pembelajaran yang kemudian 

dibahas dalam kelompok kecil sehingga 

melahirkan berbagai alternative-alternatif 

pemecahannya”. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini, peneliti berusaha 

mendeskripsikan bentuk pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan 

teknik Mind Mapping pada materi perpindahan 

kalor, dengan demikian data yang akan 

dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif yaitu mengenai uraian-uraian 

kegiatan pembelajaran siswa dan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian tindakan kelas.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 

Peusangan Selatan, yang beralamat di Jalan 

Simpang Tanjong, Desa Tanjong Beuridi, 

Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten 

Bireuen. Penelitian ini dilakukan dikarenakan 

rendahnya hasil belajar siswa pada materi 

perpindahan kalor di SD Negeri 1 Peusangan 

Selatan, pada sekolah ini belum pernah 

dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan teknik Mind Mapping.  

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan dengan menggunakan teknik 

pembelajaran Mind Mapping dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 

peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I 

dan siklus II secara singkat dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap 

Siklus 

   

Analisis hasil pengamatan terhadap 

aktivitas guru selama proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dianalisis dengan 

menggunakan persentase. Hasil analisis 

menunjukan bahwa terdapat peningkatan 

aktivitas guru selama proses belajar mengajar 

berlangsung pada materi perpindahan kalor. 

Aktivitas guru pada siklus I tindakan I 

memperoleh persentase sebesar 72% masuk 

dalam katagori cukup dan tindakan II siklus I 

diperoleh persentase 76% dan masuk kedalam 

katagori cukup. Hal ini menunjukan 

peningkatan sebesar 4% sedangakan aktivitas 

guru pada siklus II tindakan I diperoleh 

persentase sebesar 83% masuk dalam kategori 

baik, dan pada siklus II tindakan II diperoleh 

persentase  sebesar 96% dan masuk dalam 

katagori sangat baik. Hal ini menunjukan 

peningkatan sebesar 13%, peningkatan dari 
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siklus I ke siklus II menunjukan peningkatan 

sebesar 24%. hal ini membuktukan bahwa 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru sudah meningkat dengan baik dan 

mencapai hasil yang sangat baik dalam 

menerapkan teknik pembelajaran Mind 

Mapping. 

 Analisis hasil pengamatan terhadap 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dianalisis dengan menggunakan 

persentase. Hasil analisis untuk tiap siklus 

menunjukan bahwa peningkatan aktivitas siswa 

selama proses belajar mengajar berlangsung 

pada materi perpindahan kalor. Aktivitas siswa 

pada siklus I tindakan I diperoleh persentase 

76% masuk dalam katagori cukup dan tindakan 

II siklus I diperoleh persentase 82% dan masuk 

kedalam katagori cukup. Hal ini menunjukan 

peningkatan sebesar 6% sedangakan aktivitas 

guru pada siklus II tindakan I diperoleh 

persentase sebesar 89% masuk dalam katagori 

baik, dan pada siklus II tindakan II diperoleh 

persentase sebesar 93% dan masuk dalam 

katagori sangat baik. Hal ini menunjukan 

peningkatan sebesar 4%, peningkatan dari 

siklus I ke siklus II menunjukan peningkatan 

sebesar 17%. hal ini membuktukan bahwa 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru sudah meningkat dengan baik dan 

mencapai hasil yang baik dalam menerapkan 

teknik pembelajaran Mind Mapping. 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan. Penerapan teknik Mind Mapping 

dapat memperbaiki mutu pembelajaran 

khususnya pembelajara IPA pada materi 

perpindahan kalor yang dilakukan oleh guru di 

kelas. Dalam penerapan teknik Mind Mapping 

materi perpindahan kalor bertujuan agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dikuatkan oleh pendapat Ramadhani (2018) 

“Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar IPA pada siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil belajar IPA siswa 

pada siklus I yaitu 67.7% siswa yang mencapai 

KKM, meningkat pada siklus II mencapai 

87,1% siswa yang tuntas. Pembelajaran Mind 

Mapping merupakan salah satu alternatif yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas pada program pembelajaran IPA di 

sekolah dasar”. 

Mind Mapping dapat meningkatkan 

ingatan siswa pada saat siswa mencatat materi 

pembelajaran karena pada saat membuat Mind 

Mapping siswa memberi warna dan simbol 

pada catatanya sehingga ingatan siswa menjadi 

kuat. Pembelajaran dengan teknik ini lebih 

bermakna bagi siswa terutama bagi siswa yang 

mudah bosan mencatat dengan model linier. 

Anggapan ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Rahmawati (2014) “Penggunaan gambar, 

simbol, warna, serta poin-poin kunci lainnya 

merangsang otak siswa untuk lebih cepat 

mengambil informasi dan menyimpan lebih 

lama. Metode Mind Mapping mampu 

meringkas materi yang dipelajari (baik yang 

dibaca siswa sendiri maupun yang dijelaskan 

oleh guru) kemudian menuangkan dalam 

bentuk gambar, sehingga siswa mendapat 

keuntungan untuk memahami materi dengan 

lebih mudah, cepat, dan lebih ringkas”. 

Dengan menggunakan teknik Mind 

Mapping siswa menjadi lebih kreatif dalam 

menuangkan ide-ide dalam pikiran mereka 

mengenai suatu opini atau objek sesuai dengan 

pemahamnya, hal ini menjadikan siswa lama 

mengingat materi pelajaran karena 

pemahmanya menggunakan bahasa yang sudah 

dipahami tidak lagi dengan bahasa buku. 

Pernyatan ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Savitri (2017) “Implementasi Metode 

Mind Mapping Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

I di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul 

Kabupaten Banyumas, Implementasi metode 

Mind Mapping pada mata pelajaran IPA kelas I 

di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul 

Kabupaten Banyumas sangat membantu siswa 

menghafal mata pelajaran dengan baik. Dengan 

menggunakan metode Mind Mapping yang 

telah dibuat guru menggunakan media gambar 

dalam metode Mind Mapping, membantu siswa 

untuk menuangkan ide-ide yang ada dalam 

pikiran mereka ke dalam gambar-gambar yang 

menarik dan mudah diingat” 

Hasil belajar siswa yang dilakaukan pada 

siklus II lebih unggul daripada siklus I. hal ini 

juga terjadi karena pola mengajar guru sudah 

jauh lebih meningkat dibandingkan dari yang 

sebelumnya. Selain itu, pada proses belajar 

mengajar antara guru dan siswa sudah terjalin 

komunikasi tanya jawab yang lebih baik, 
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sehingga memudahkan guru dalam menjelaskan 

dan membuat siswa lebih mudah mengerti 

materi yang disampikan oleh guru, sehingga 

pelaksanaan proses pembelajaran sudah 

mengarah pada tingkat keberhasilan. 

Keberhasilan dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan ini dapat dilihat dari hasil 

persentase pada setiap siklus yang telah 

dilaksanakan peneliti.  

Pada siklus I persentase hasil belajar 

siswa rata-rata hanya mencapai sekitar 76%, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 94%. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa dengan 

menerapkan teknik pembelajaran Mind 

Mapping pada proses pembelajaran dapat 

meningkatakan hasil belajar siswa pada materi 

perpindahan kalor. Hal ini dilihat dari 

meningkatnya kemampuan siswa, baik dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung maupun 

dari segi menjawab soal-soal yang diberikan 

pada akhir siklus. Selain keberhasilan pada 

tingkat hasil belajar siswa, keberhasilan ini juga 

dapat kita lihat dalam meningkatnya kegiatan 

aktivitas guru maupun kegiatan aktivitas siswa. 

Hal ini terlihat dari aktivitas guru dan aktivitas 

siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari 

kedua orang pengamat terhadap kegiatan guru 

dan siswa sudah menunjukan bahwa 

pembelajaran telah berjalan dengan baik. Hasil 

pengamatan yang diperoleh dari kedua orang 

pengamat terhadap kegiatan guru dan siswa 

sudah menjunjukan bahwa pembelajaran telah 

berjalan dengan baik. Hasil pengamatan 

kegiatan guru siklus I tindakan I yang diperoleh 

dari pengamat I dan pengamat II rata-rata 

adalah 72%. Siklus I tindakan II hasil 

pengamatan kegiatan guru yang diperoleh 

pengamat I dan pengamat II adalah 76%. 

Sedangkan hasil pengamatan kegiatan siswa 

siklus I tindakan I yang diperoleh pengamat I 

dan pengamat II 76%. Siklus I tindakan II hasil 

pengamatan kegiatan siswa yang diperoleh 

pengamat I dan pengamat II adalah rata-rata 

82%. Hasil pengamatan kegiatan guru siklus II 

tindakan I yang diperoleh pengamat I dan 

pengamat II adalah rata-rata 83%. Siklus II 

tindakan II yang diperoleh dari pengamat I dan 

pengamat II 96%. Sedangkan hasil pengamatan 

kegiatan siswa tindakan I yang diperoleh 

pengamat I dan pengamat II adalah 89%. Untuk 

siklus II tindakan II hasil pengamatan kegiatan 

siswa yang diperoleh dari pengamat I dan 

pengamat II adalah 93%.  

Selama pembelajaran berlangsung 

aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi 

lebih baik, guru mampu menghidupkan suasana 

kelas dengan melakukan tanya jawab seputar 

materi, maupun menjelaskan materi kepada 

semua siswa dalam kelas dengan suara jelas dan 

mudah dipahami siswa. Siswa juga sudah 

mampu melakukan diskusi secara kelompok, 

siswa sudah dapat berinteraksi dengan baik 

antara anggota kelompok, mau membantu 

teman yang kurang paham selama proses 

pembelajaran dalam diskusi berlangsung. 

kegiatan ini jauh lebih baik karena guru dan 

siswa saling bekerja sama dalam meningkatkan 

hasil belajar atau aktivitas guru dan siswanya, 

sehingga siswa juga lebih mudah dalam 

memahami materi yang dipahami guru, aktif 

dalam kegiatan belajar, berkelompok, maupun 

berinteraksi dengan sesamanya dalam kegiatan 

mencatat, siswa sudah mampu mencatat 

kembali penjelasan dari guru dengan bahasa 

mereka sendiri, ini menjadikan siswa lebih 

mengingat materi dan penjelasan dari guru lebih 

lama, sehingga pada saat guru menanyakan 

materi tersebut jawaban siswa tidak terpaku 

pada kata-kata dalam buku.  

Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Astriany, (2015) 

“Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui 

Penggunaan Mind Map Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Bekasi Utara”. Hasil belajar 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Mind Map. Untuk persentase 

pemantau tindakan mengalami kenaikan 

sebanyak 15% dari siklus I sampai siklus II. 

Adapun persentase data siklus I yaitu 70% dan 

persentase data siklus II adalah 85%. Selain itu 

tes hasil belajar IPA pun mengalami kenaikan 

sebanyak 18,75% yaitu kenaikan tes hasil 

belajar pada siklus I sebesar 62,5% menjadi 

81,25% pada siklus II. Pada instrumen tes, 

melebihi target yang diharapkan yaitu sebesar 

80% dari jumlah seluruh siswa yang mampu 

mencapai standar KKM. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan 
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Mind Map maka hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya peningkatan persentase skor pencapaian 

pada tiap siklusnya. 

Maka dapat disimpulkan penerapan 

teknik Mind Mapping dalam materi 

perpindahan kalor dapat membantu siswa 

menginagat materi pembelajaran, terjadi 

keseimbangan kerja otak kanan dan otak kiri 

saat siswa membuat Mind Mapping, hal ini 

menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dan 

tidak bosan saat mencatat, siswa mudah 

menginagat materi karena sebelum membuat 

Mind Mapping siswa mengolah ide-ide dan 

gagasan materi menggunakan gaya bahasanya 

sendiri. Anggapan ini dikuatkan dengan 

pendapat Sapoetra (2019) “Mind Mapping 

adalah satu teknik mencatat yang 

mengembangkan gaya belajar visual yang 

sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal 

siswa atau menemukan alternatif jawaban 

karena merupakan teknik mencatat yang kreatif, 

efektif dan praktis. Mind Mapping bertujuan 

membuat materi pelajaran terpola secara visual 

dan grafis yang akhirnya dapat membantu 

merekam, memperkuat, dan mengingat kembali 

informasi yang telah dipelajari. Mind Mapping 

memadukan dan mengembangkan potensi kerja 

otak yang terdapat di dalam diri seseorang”. 

 

 

5. PENUTUP 

Dari pelaksanaan penelitian yang 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Peusangan Selatan 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa, 

aktivitas guru dan siswa serta respon siswa 

kelas V SD Negeri 1 Peusangan Selatan setelah 

diterapkan teknik Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPA pada materi perpindahan 

kalor adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan teknik 

pembelajaran Mind Mapping pada 

proses pembelajaran materi 

perpindahan kalor di kelas V SD Negeri 

1 Peusangan Selatan 

2. Aktivitas guru dan siswa telah 

berlangsung dengan sangat baik. 

Terjadi peningkatan yang sangat baik 

terhadap proses maupun cara belajar. 
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